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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Késimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh mengenai pengaruh social media

rﬁarketing terhadap purchase intention melalui brand image pada produk Maybelline

di Jakarta, dapat dibentuk kesimpulan:

1. Social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase
= intention. Dengan demikian, semakin tepat social media marketing yang diterapkan
ﬁ oleh suatu brand, niat konsumen untuk membeli barang atau jasa akan meningkat.

25 Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention.

Dengan demikian, keterlibatan suatu brand dalam pembentukan image yang lebih
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% efektif maka dapat mendorong niat pembelian yang dirasakan oleh calon konsumen.
3:; Social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image.
Dengan demikian, pemanfaatan social media marketing yang menarik dapat diikuti

o oleh lebih baiknya image yang dimiliki suatu perusahaan.
4. Social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase
= intention melalui brand image. Dengan demikian, brand image memiliki

kemampuan memediasi social media marketing dalam mempengaruhi purchase

) intention.
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B. $Aran

%5 Bagi Perusahaan

a) Diharapkan bagi Maybelline untuk mempertahan dan mengembangkan akses
yang dimiliki konsumen untuk memperoleh informasi mengenai produk-
produknya hingga kegiatan promosi yang dilakukan , serta memperkuat
prosedur dalam membangun hubungan dengan konsumen dan konsumen

potensial sehingga mereka merasa terhubung dengan brand.
66



"OyMIg]| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

did yeH @

2

(319 uery XMy ex1eWI0 U] UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 11w €]

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

b) Diharapkan bagi Maybelline untuk mempertahankan image yang telah dimiliki
dan dapat lebih meyakinkan konsumen mengenai keunggulan yang dimiliki
produknya agar posisi Maybelline sebagai brand kecantikan yang terkemuka

dan terpercaya dapat terjaga.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Dengan nilai R? yang telah ditemukan 61 persen dalam penelitian ini,
disarankan bagi penulis selanjutnya agar menggunakan variabel lainnya yang
dapat membantu untuk memperjelas variabel niat beli seperti kualitas produk,
brand trust, dan word-of-mouth.

b) Diharapkan agar hasil dalam penelitian dapat menjadi sebagai referensi, serta
peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang terdapat, seperti

lokasi penelitian, jumlah responden, dan durasi waktu.

67



